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Retardasi mental adalah kondisi dimana fungsi intelektual seseorang
berada dibawah rata-rata usia sebayanya, yang berakibat kemampuannya
dalam bidang akademik, berkomunikasi, mengatur diri, dan beradaptasi
selama masa perkembangannya sangat terbatas.

Subyek adalah seorang anak yang berusi 12 tahun 6 bulan. Sejak kelas 1
MIN (SD), subyek tidak sekolah lagi karena tidak ada yang menunggunya di
sekolah. Selama sekolah, subyek tidak dapat mengikuti pelajaran, selalu
kesana-kemari mengganggu temannya. Sejak kelas 1 SD, subyek mempunyai
kebiasaan mencuri hingga sekarang. Kakak dan teman subyek yang usianya
lebih tua darinya kadang membantu menjual barang cunian subyek. Hasil tes
intelegensi, kecerdasan subyek saat ini berfungsi dalam taraf retardasi mental
ringan. Subyek sering salah menafsirkan respon lingkungan, pertanyaan dan
komentar orang lain sebagai wujud perhatian dan dukungan terhadap
perilakunya. Pola asuh orang tua subyek cenderung permisif indulgent.

Untuk mengatasi kebiasaan subyek tersebut, peneliti menggunakan terapi
perilaku dengan teknik pengukuhan positif dalam bentuk kegiatan yang
disukai subyck (dengan menggunakan prinsip Premack). Teknik modeling
dan orang tua dan guru mengaji subyek juga digunakan untuk mengarahkan
kegiatan yang telah ditentukan pada subyek. Konseling pada orangtua juga
digunakan sebagai salah satu bentuk intervensi untuk mendukung tercapainya
target perilaku yang diharapkan pada subyek, karena bagaimanapun orang tua
adalah agent of change bagi anak. Dalam intervensi ini penulis juga
bekerjasama dengan guru ngajinya serta santri pondok untuk membantu
mengarahkan dan mengontrol perilaku subyek agar tetap konsisten dan
berkembang sesuai dengan yang diharapkan.

Intervensi yang telah dilakukan menghasilkan perubahan perilaku pada
diri subyek. Subyek mulai terbiasa dengan perilaku barunya yang ditentukan
dalam intervensi ini. Subyek sudah tidak melakukan pencurian lagi dalam 2
minggu terakhir ini. Intervensi akan bisa dioptimalkan terus jika ada arahan
dan kontrol dari lingkungan subyek terutama dari orang tua dan guru ngajinya.
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